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PENDAHULUAN 

Pulau Borneo dengan luas antara 740.000–

746.305 km2 meliputi wilayah Indonesia 

(Kalimantan), Malaysia (Sabah dan Sarawak), dan 

Brunei (MacKinnon, et al., 2000; Wood dan Cribb, 

1994). Kawasan ini memiliki keanekaragaman 

anggrek yang cukup tinggi. Anggrek Borneo yang 

telah dilaporkan berjumlah sekitar 1411 jenis, dari 

berbagai tipe habitat, dimulai dari daerah pesisir 

sampai ke daerah pegunungan, dengan ketinggian 

daerah dari 0 sampai 3000 m dpl (Wood dan Cribb, 

1994). Namun demikian, informasi dan kegiatan 

eksplorasi tentang flora anggrek di Kalimantan 

Timur masih sedikit dan belum banyak dilakukan. 

Salah satu wilayah distribusi anggrek Borneo adalah 

di kawasan Heart of Borneo (HoB), yaitu kawasan 

konservasi hutan di Borneo yang mencakupi wilayah 

dari tiga negara (Indonesia, Malaysia dan Brunei 

Darussalam). Kawasan ini memiliki bermacam tipe 

ekosistem (Wulffraat, 2012); sehingga berpotensi 

memiliki keanekaragaman jenis anggrek yang  

tinggi.  

Flora anggrek Gunung Liangpran menarik  

untuk dikaji, mengingat gunung ini terdapat di dalam 

kawasan HoB. Gunung Liangpran berlokasi di  

Kabupaten Mahakam Ulu, Kalimantan Timur 

Surianto Effendi1*, Nunik Sri Ariyanti 2 dan Tatik Chikmawati 2  
 
1Biologi Tumbuhan, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  
IPB University, Bogor, Indonesia 
Jl. Agatis, Kampus IPB Dramaga, Dramaga, Kota Bogor. Jawa Barat. 16680  
2Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IPB University, Bogor, Indonesia 
Jl. Agatis, Kampus IPB Dramaga, Dramaga, Kota Bogor. Jawa Barat. 16680  
email:nuniksa@gmail.com 

ABSTRACT 
Liangpran Mountain is located within the Heart of Borneo (HoB) Conservation Area which has high biodiversity. The exploration of orchids 
has been carried out in several locations in the HoB region and recorded a high diversity of wild orchid. This research was conducted to 
explore and inventory the orchids from the foothill of Mount Liangpran, and record  the diversity and abundance of epiphytic orchids in the 
study sites. This research was carried out by making track of exploration along the Nuyung river estuary to the Tebing Lapah. The richness 
and abundance data were collected in three plot of 1000 x 20 m. The host tree characteristics and distribution of epiphytic orchid on the host 
tree were recorded. Fourteen species orchids were collected, and the most dominant are Coelogyne asperata and Agrostophyllum stipulatum 
with an abundance of 23.53% each. The epiphytic orchids in host trees are spread from the zone II to V based on the Johansson’s sections, 
in which zone IV is the most diverse. Nine species of the host trees associated with the collected orchids were identified and grouped into 
five families. The characters of host trees are 7–57 m height,12–112 cm diameters, and 2 types of bark surfaces (rough and intermediate). 

 
Keywords: Flora, Orchidaceae, Kalimantan, Heart of Borneo, Flora Malesiana 

 
ABSTRAK 

Gunung Liangpran terletak di dalam Kawasan konservasi Heart of Borneo (HoB) yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Penelitian 
anggrek yang telah dilakukan di beberapa tempat di kawasan HoB mencatat keanekaragaman anggrek alam yang tinggi. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengeksplorasi dan menginventarisasi anggrek di kaki Gunung Liangpran, serta mengetahui keanekaragaman dan  
kelimpahan jenis anggrek epifit di lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan membuat jalur eksplorasi dari muara Sungai Nuyung 
menelusuri tepian sungai sampai Tebing Lapah Liangpran, serta membuat tiga petak contoh 1000 x 20 m pada jalur eksplorasi. Data yang 
dikumpulkan meliputi keanekaragaman dan kelimpahan jenis-jenis anggrek epifit dalam plot penelitian, distribusi anggrek pada pohon 
inang, serta keanekaragaman jenis dan karakteristik pohon inang. Anggrek epifit yang ditemukan terdiri atas 14 jenis, populasi yang paling 
dominan adalah Coelogyne asperata dan Agrostophyllum stipulatum, masing-masing dengan kelimpahan 23,53%. Distribusi anggrek epifit 
pada pohon inang tersebar dari zona ke II–ke V berdasarkan pembagian zona Johansson, namun anggrek epifit paling banyak dijumpai pada 
zona ke IV. Jenis-jenis anggrek epifit ditemukan pada pohon inang dari sembilan jenis tumbuhan yang termasuk dalam lima suku dengan 
karakter tinggi pohon 7–57 m, diameter batang 12–112 cm, kulit batang kasar atau agak kasar (intermediet). 

 
Kata Kunci: Flora, Orchidaceae, Kalimantan, Heart of Borneo, Flora Malesiana 

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v18i3.3709
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berdasarkan batas wilayah dalam UU No.2 Tahun 

2013. Gunung ini merupakan puncak tertinggi  

(2.240 m) dari rangkaian pegunungan Mueller dan 

terletak di antara kelompok gunung-gunung sekunder 

yang membentang dari selatan hingga utara di bagian 

atas Sungai Mahakam dan terhubung dengan Bukit  

Batubrok (1.546 m) (MacKinnon et al., 2000; 

Wulffraat, 2012). 

Penelitian eksplorasi dan inventarisasi anggrek 

epifit di kaki Gunung Liangpran, dilakukan untuk 

memperoleh data keanekaragaman dan proporsi 

kelimpahan jenis-jenis anggrek epifit di lokasi 

penelitian, distribusi jenis-jenis anggrek pada pohon 

inangnya, serta keanekaragaman jenis dan  

karakteristik pohon inangnya. Data keanekaragaman 

jenis-jenis anggrek yang diperoleh akan memberikan 

informasi baru dan melengkapai data flora anggrek 

Kalimantan Timur dan Gunung Liangpran. 

  

BAHAN DAN CARA KERJA 

 Penelitian ini dilakukan di kaki Gunung 

Liangpran pada bulan Juni-Juli 2017 dengan  

membuat jalur eksplorasi menelusuri hutan tepi 

Sungai Nuyung-Tebing Lapah. Lokasi jalur  

eksplorasi ini merupakan hutan dataran rendah dan 

hutan perbukitan (200−350 m dpl) dan berada dalam 

kawasan hutan adat desa Long Isun yang terletak 

antara 114°24’0,00” sampai 114°42’0,00”BT dan 

00°54’0,00” sampai 01°00’00”LU (Gambar 1) di 

kaki Gunung Liangpran. Sungai Nuyung merupakan 

salah satu anak Sungai Nelasah yang memiliki hulu 

di Gunung Liangpran, sedangkan Sungai Nelasah 

adalah anak Sungai Melaseh yang bermuara di 

Sungai Mahakam. Komposisi hutan dataran rendah 

DAS Sungai Nuyung tersusun dari vegetasi hutan 

primer dipterokarpa dan hutan sekunder bekas 

ladang yang berusia tua (> 40 tahun) yang ditemukan 

pada beberapa lokasi di muara sungai. Tebing Lapah 

merupakan salah satu bagian dari kaki gunungan 

Liangpran yang terbentuk dari batuan karst yang 

padat dan terjal dengan vegetasi yang menutupi  

bagian atas tebing dan aliran Sungai Nuyung pada 

bagian bawah tebing. 

Eksplorasi keanekaragaman anggrek ini 

dilakukan dengan menelusuri jalur yang telah dibuat, 

mulai dari muara Sungai Nuyung sampai Tebing 

Lapah. Perjalanan untuk mencapai lokasi jalur 

eksplorasi ini terlebih dahulu ditempuh  melalui 

sungai menggunakan perahu dari muara Sungai 

Melaseh, kemudian masuk ke muara Sungai Nelasah 

untuk mencapai Sungai Nuyung. Perjalanan 

kemudian dilanjutkan dengan berjalan kaki 

Gambar 1. Lokasi penelitian di kaki Gunung Liangpran, Kalimantan Timur, dan jalur eksplorasi serta plot  
pengambilan sampel yang dibuat. (The maps of the research site in foothill of Liangpran Mountain, 
East Kalimantan. Insert map: the exploration route [ the green bridleway symbol]. The site of the 
sample plot [ the blue long square symbol]. The black triangle symbol is peak of Mount Liangpran. 
The brown long square symbol is Nuyung river. The orange arrow symbol is Tebing Lapah). Map 
source: www.diva-gis.org. Maps design by Qgis Valmiera 2.2. 

http://www.diva-gis.org
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menelusuri hutan tepi Sungai Nuyung untuk 

membuat jalur eksplorasi yang dimulai dari muara 

Sungai Nuyung  sampai Tebing Lapah (Gambar 1). 

 

Pengambilan dan analisis data 

Data kelimpahan jenis anggrek epifit 

dikumpulkan pada tiga plot berukuran 1000 m × 20 

m yang diletakkan secara purposive pada hutan 

dataran rendah mengikuti jalur eksplorasi Sungai  

Nuyung-Tebing Lapah (Gambar 1). Data anggrek 

yang dicatat yaitu nama jenis dan jumlah individu 

setiap jenis. Data tumbuhan inang yang dicatat yaitu 

nama jenis (nama lokal), tinggi pohon, diameter 

batang, tekstur kulit dan ketebalan kulit batang. Data 

kelimpahan anggrek epifit pada pohon inang diamati 

berdasarkan distribusi anggrek pada zonasi di setiap 

pohon inang mengikuti kaidah zonasi Johansson 

(1974) (Gambar 2). Hasil pengamatan kelimpahan 

individu dan distribusi anggrek disetiap zonasi 

tempat tumbuh pada pohon inang dibahas secara 

deskriptif. 

Keanekaragaman jenis merupakan total jenis 

yang ditemukan dalam plot penelitian. Kelimpahan 

relatif (KR) jenis dianalisis menggunakan rumus: 

 
KR :  Kelimpahan relatif (Relative abundance) 

Ni : Jumlah total individu spesies ke-i (Number  

          of individuals orchid species-i)  

N : Total individu seluruh anggrek di dalam  plot   

        (Total number of individual orchids in all plot)  

        (Modifikasi dari Nurfadilah, 2015)  

 

Identifikasi spesimen herbarium 

Inventarisasi anggrek dan pembuatan spesimen 

herbarium mengikuti kaidah Rugayah et al. (2004). 

Pembuatan herbarium dilakukan di Laboratorium 

Ekologi dan Sumber Daya Tumbuhan, Departemen 

Biologi FMIPA IPB. Identifikasi anggrek 

menggunakan buku panduan oleh Comber (1990), 

Wood  dan Cribb (1994), Beaman et al. (2001), dan 

Vermeulen (1991). Proses identifikasi juga dilakukan 

dengan pengamatan herbarium kering di Herbarium 

Bogoriense. 

 

HASIL 

Pada penelitian ini diperoleh sebanyak 14 jenis 

anggrek epifit yang diklasifikasikan dalam sembilan 

marga (Gambar 3, Lampiran 1). Marga Dendrobium 

ditemukan dengan keanekaragaman jenis tertinggi, 

yaitu terdiri atas empat jenis. Marga Agrostophyllym 

dan Appendicula diwakili masing-masing oleh dua 

jenis, sedangkan marga anggrek lainnya masing-

masing diwakili hanya oleh satu jenis. Jenis-jenis 

anggrek yang dijumpai dengan kelimpahan relatif 

(KR) tertinggi yaitu Agrostophyllum stipulatum dan 

Coelogyne asperata masing-masing dengan KR 

23,53%, sedangkan jenis-jenis lainnya dijumpai 

Keterangan 
zona I: 0-3 m dari permukaan tanah (the basal part of trunk (0-3 m)) 
zona II: batang pohon dari 3 m sampai percabangan pertama (the trunk from 
three meters up to the first ramification) 
zona III: bagian pecabangan pertama bagian bawah (1/3 dari total panjang 
cabang) (1/3 of the total length of the branch) 
zona IV: bagian percabangan kedua/bagian tengah percabangan (the middle 
part of the large branches) 
zona V: bagian ujung percabangan terluar (1/3 dari total panjang cabang) 
(the outer part of the large branches (1/3 of the total large branches from 
outer) 

Gambar 2. Pembagian zonasi tempat tumbuh anggrek epifit pada pohon inang (Johansson , 1974).  
                   (The Zonation of orchid dstribution on host tree based on Johannson (1974)) 
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dengan nilai KR 0,72–14,72 % (Tabel 1). 

Hasil pengamatan distribusi anggrek pada 

zonasi pohon inang (berdasarkan Johansson,1974) 

menunjukkan anggrek terdistribusi pada zona II 

sampai zona V, dan tidak ditemukan pada zona I. 

Jumlah individu dan jenis anggrek lebih banyak 

dijumpai di zona IV. Anggrek yang dijumpai pada 

zona II sampai zona ke V hanya A. stipulatum dan C. 

asperata, jenis anggrek lainnya tidak dijumpai pada 

zona ke II (Tabel 1). Jenis-jenis anggrek yang 

ditemukan dijumpai pada 15  pohon inang dari  

sembilan jenis tumbuhan yang dikelompokkan dalam 

lima suku (Tabel 2). Pada satu pohon inang dapat 

dijumpai 1−3 jenis anggrek yang berbeda dan terdiri 

atas 1−45 individu anggrek. Pohon inang memiliki 

arah pertumbuhan tegak hingga condong, tinggi 

7−57 m, diameter batang 12.5−112 cm, tekstur kulit 

batang kasar atau sedang (agak kasar). 

 

PEMBAHASAN 

Keanekaragaman anggrek epifit  

Sembilan marga anggrek epifit di lokasi 

penelitian masing-masing diwakili oleh 1–4 jenis. 

Keanekaragaman jenis anggrek epifit yang 

diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan yang 

telah dilaporkan di lokasi lainnya. Keanekaragaman 

jenis anggrek epifit yang telah dilaporkan sebanyak 

169 jenis (Siregar, 2008), 30 jenis (Ariyanti dan 

Pa’i, 2008), 37 jenis (Sujalu, 2008). Jumlah yang 

hampir sama dilaporkan oleh O’Malley (2009) 

sebanyak 16 jenis dan 19 jenis (Rikardus et al., 

2017), sedangkan Amalia et al. (2015), melaporkan 

dengan jumlah jenis yang lebih sedikit yaitu tujuh 

jenis anggrek epifit. Perbedaan jumlah yang 

ditemukan dengan penelitian di daerah lain 

disebabkan oleh perbedaan habitat dan ekologinya, 

topografi, luasan yang dieksplorasi, jumlah surveyor 

dan waktu eksplorasi yang berbeda-beda. 

Marga Agrostophyllum hanya ditemukan dua 

jenis, yaitu A. stipulatum dan Agrostophyllum sp. 

Marga ini tersebar sebagian besar dari daerah timur 

Asia tropis sampai Kpulauan Pasifik dan memiliki 

pusat persebaran di Papua Nugini (Comber, 1990; 

Wood dan Cribb, 1994; Govaerts et al., 2019).  

Marga Appendicula juga hanya ditemukan 2 jenis, 

yaitu A. cornuta dan A.undulata var. longicalca-

rata. Marga Appendicula tersebar dari kawasan 

Asia tropis hingga Kepulauan Pasifik dan 

keanekaragaman jenis ini di Borneo meliputi 36–41 

jenis, tetapi jenis-jenis yang telah dilaporkan untuk 

wilayah Indonesia (Kalimantan) baru berkisar 19–

21 jenis (Comber, 1990; Wood dan Cribb, 1994; 

Govaerts et al., 2019; EoL, 2019). Marga 

Bulbophyllum hanya ditemukan satu jenis  

(B. obtusipetalum), meskipun marga ini memiliki 

keanekaragaman jenis terbesar kedua di Borneo 

berkisar 313 jenis (Vermeulen, 1991; Wood dan 

Cribb, 1994; Beaman et al., 2001; Siregar, 2008; 

Govaerts et al., 2019). Keanekaragaman  

Bulbophyllum untuk Kalimantan telah dilaporkan 

dari beberapa penelitian, antara lain 27 jenis di  

Kalimantan Barat (Siregar, 2008) dan 15 jenis di 

Kalimantan Tengah (Yulia, 2007). Keanekaragaman 

jenis Bulbophyllum pada umunya akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya ketinggian habitat 

(Vermeulen, 1991). Bulbophyllum memiliki  

keanekaragaman tertinggi pada habitat hutan 

pegunungan (1000−2500 m dpl) (Vermeulen, 1991; 

Wood dan Cribb, 1994), sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada ketinggian habitat 300 m dpl. 

Marga Coelogyne di lokasi eksplorasi hanya 

dijumpai satu jenis, yaitu C. asperata. Jenis ini 

merupakan jenis anggrek yang umumnya tumbuh 

pada dataran rendah dan sering dijumpai pada jalur, 

sehingga jumlah individu yang lebih besar 

dibandingkan dengan jenis lainnya (Tabel 1).  

Keanekaragaman jenis marga Coelogyne di Borneo 

mencakup sekitar 59–71 jenis, 52 jenis diantaranya 

merupakan endemik Borneo dan 30 jenis endemik 

wilayah Kalimantan (Indonesia) (Wood dan Cribb, 

1994; Beaman et al., 2001; Govaerts et al., 2019). 

 Marga Dendrobium yang dijumpai pada jalur 

eksplorasi penelitian ini terdiri atas empat jenis, yaitu 

D. anosmum, D. dianae, D. hosei, dan Dendrobium 

sp. Informasi wilayah persebaran D. hosei di  

Kalimantan, khususnya wilayah Indonesia, belum 

banyak dilaporkan (Wood dan Cribb, 1994), 

sedangakan berdasarkan spesimen herbarium jenis 

ini tersebar di Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Timur. Penelitian anggrek yang telah dilakukan di  

Kalimantan Barat oleh (Ariyanti dan Pa’i, 2008; 

Siregar, 2008; Amalia et al., 2015; Rikardus et al., 

2017) tidak melaporkan adanya temuan D. hosei dan 

penelitian yang dilakukan oleh Yulia (2007)  di 
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Tabel 1. Nama, jumlah individu, dan kelimpahan relatif (KR) jenis-jenis anggrek epifit di kaki Gunung 
Liangpran, serta sebaran dan kelimpahan individu setiap jenis anggrek berdasarkan zona Johansson  
pada pohon inang. (The species name, number of  individuals and relative abundance (KR) of the 
orchids in the foothill of Liangpran Mountain, distribution and abundance of the orchid on host tree 
based on Johansson sections). 

 
Σ ind 

  
KR % 

Σ ind pada zona Johansson 
(Σ individu on Johansson’s sections) Nama Jenis (species name)  

Z 1 Z 2 Z 3 Z 4 Z 5 

Agrostophyllum sp. 2 1,47 - - - 1 1 
Agrostophyllum stipulatum (Griff.) Schltr. 32 23,53 - 2 12 9 9 
Appendicula  undulata var. longicalcarata (Rolfe) 
Ames 

2 1,47 - - - 2 - 

Appendicula cornuta Blume 20 14,71 - - - 10 10 
Bulbophyllum obtusipetalum J.J.Sm 15 11,03 - - 3 4 8 
Coelogyne asperata Lindl. 32 23,53 - 5 8 15 4 

Dendrobium anosmum Lindl. 2 1,47 - - - 2 - 

Dendrobium dianae Metusala, P.O'Byrne & J.J.Wood 8 5,88 - - - 3 5 
Dendrobium hosei Ridl. 5 3,68 - - 2 3 - 
Dendrobium sp. 1 0,74 - - - 1 - 
Grammathophyllum sp. 7 5,15 - - 4 3 - 
Liparis gibbosa Finet 4 2,94 - - - - 4 
Podochillus sp. 3 2,21 - - - - 3 
Trichotosia vestita (Wall. ex Lindl.) Kraenzl. 3 2,21 - - 1 2 - 

Total 136 100 0 7 30 55 44 

Keterangan: Σ ind (total individu); KR% (kerapatan relatif); Z1-Z5: Zona ke 1 samapai zona 5 dari Zonasi Johansson (Z1-Z5: The fiirst to 
5th zone of Johansson’s sections). 

Tabel 2. Nama lokal, ilmiah, dan suku pohon inang, jumlah individu dan karakteristik masing-masing jenis 
pohon inang, serta jumlah jenis dan individu anggrek yang ditemukan. (the Vernacular name, 
scientific name, family, number and  characteristics of the host tree, number of species and 
individuals of the orchid  on the host tree) 

Nama lokal 
(vernacular 

name) 

Nama ilmiah 
(scientific name) 

Nama Suku 
(family) 

Σ ind 
Tekstur 

kulit (bark 
texture) 

KK 
(cm) 

Ø (cm) T (m) Σ ind 
Σ jenis 

(species) 

Balaban Elaeocarpus sp. Elaeocarpaceae 1 Intermediet 0,46 36,6 9 2 11 

Buan Unidentified  Myrtaceae 3 Intermediet 0,51 12,1 7 5 52 

Bungau Unidentified  Myrtaceae 1 Intermediet 1 15 10 1 3 

Durian Durio zibethinus L. Malvaceae 1 Intermediet 1 24 16 1 1 

Kesep 
Elaeocarpus  
submonoceras Miq. 

Elaeocarpaceae 1 Intermediet 0,9 12,7 12 2 19 

Laran 
Dipterocarpus  
oblongifolius Bl. 

Dipterocarpaceae 3 Kasar 1-1,5 120 55 3 15 

Meranti  Shorea sp. Dipterocarpaceae 1 Kasar 1-1,5 112 57 1 4 

Pulang Vitex pinnata L. Lamiaceae 1 Intermediet 0,75 30,8 10 1 3 

Ufah Buhub Syzigium sp. Myrtaceae 3 Intermediet 1,5 19–27,7 8–15 5 28 

Keterangan: KK (ketebalan kulit); T (tinggi); Ø (diameter); Σ ind ( total individu). (Notes: KK (bark tickness); T (tree high); Ø (diameter); 
Σ ind (total of individu)). 
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Kalimantan Tengah juga tidak melaporkan 

ditemukannya jenis ini. Jenis D. anosmum  

merupakan jenis anggrek yang sudah banyak 

dikembangkan sebagai tanaman hias karena  

memiliki warna yang menarik dan aroma wangi 

yang kuat. Kelimpahan jenis anggrek ini di lokasi 

penelitian lebih rendah, hanya ditemukan dua  

individu. Oleh karena itu untuk pemanfaatan jenis 

ini disarankan tidak mengambil langsung dari  

habitat aslinya. 

Jenis dari marga Grammathophyllum pada 

lokasi penelitian ini banyak ditemukan tumbuh  

bergerombol baik secara epifit pada pohon inang 

atau terestrial pada tanah. Kondisi hutan di lokasi 

eksplorasi memiliki pohon-pohon yang cukup besar 

dengan kanopi yang lebar menyediakan pohon 

inang bagi anggrek epifit. Pada penelitian ini juga 

melaporkan satu jenis, Liparis gibbosa untuk  

wilayah Kalimantan Timur. Jenis ini telah banyak 

dilaporkan dan memiliki persebaran yang luas di 

Sarawak (Beaman et al., 2001), namun daerah  

persebaran alaminya di Kalimantan (Indonesia) 

belum banyak dilaporkan dan dari 37 jenis di 

Borneo, baru 3 sampai 4 jenis yang berada di  

wilayah Kalimantan (Yulia, 2007; Siregar, 2008).  

Pada penelitian ini ditemukan satu jenis dari 

marga Podochilus dan tidak teridentifikasi hingga 

tingkat jenis. Marga Trichotosia hanya diwakili 

oleh satu jenis, yaitu T. vestita. Jenis anggrek epifit 

ini sudah banyak dibudidayakan dan di-

perdagangkan oleh pecinta anggrek. Perdagangan 

jenis anggrek ini perlu diawasi karena masih ada 

pedagang yang mengambil langsung dari populasi 

liar di alam, sehingga dapat mengacam  

kelestariannya di habitat liarnya. Keanekaragaman 

marga Trichotosia di Borneo terdiri atas 26–30 

jenis, 14 jenis merupakan jenis endemik Borneo. 

Persebaran jenis di wilayah Indonesia dilaporkan 

berjumlah 15 jenis (Comber, 1990; Wood dan 

Cribb, 1994; Govaerts et al., 2019). Informasi 

tentang persebaran jenis endemik belum dilaporkan 

secara detail terutama jenis endemik yang berada 

dalam wilayah Indonesia. 

Beberapa jenis anggrek yang ditemukan di 

lokasi eksplorasi belum dapat diidentifikasi nama 

jenisnya karena tidak adanya bagian struktur 

generatif (bunga dan buah) dari spesimen tumbuhan 

yang diidentifikasi (Tabel 1). Identifikasi 

menggunakan ciri vegetatif saja memiliki  

kelemahan dan memerlukan tingkat pemahaman 

yang mendalam dari takson yang dipelajari. Jenis-

jenis yang berkerabat dekat seringkali memiliki 

kemiripan yang besar pada ciri struktur vegetatif 

seperti seperti bentuk daun, warna daun, dan ujung 

daun. 

 

Kelimpahan anggrek epifit  

Jenis-jenis anggrek yang dijumpai memiliki 

kelimpahan relatif (KR) tiga tertinggi di lokasi 

penelitian (50–300 m dpl), yaitu pertama  

C. asperata dan A. stipulatum masing-masing 

dengan KR 23,53%. Anggrek C. asperata dan A. 

stipulatum merupakan jenis-jenis yang umum 

dijumpai pada berbagai tipe habitat di dataran  

rendah pada rentang ketinggian 0−600 m dpl 

(Wood dan Cribb, 1994; Beaman et al., 2001). Jenis 

dengan KR urutan tertinggi kedua yaitu, A. cornuta 

dan ketiga adalah B. obtusipetalum berturut-turut 

memiliki KR 14,71% dan 11,03%. Jenis-jenis  

anggrek lainnya memiliki KR di bawah 6%  

(Tabel 1).  

Anggrek C. asperata (Gambar 3F) memiliki 

potensi sebagai tanaman hias karena memiliki 

aroma yang khas dan tajam. Jenis ini memiliki 

bunga yang besar dan memiliki variasi corak warna 

pada bibir bunga. Jenis ini juga bisa tumbuh pada 

kondisi tanah yang cocok. Anggrek C. asperata 

merupakan satu dari dua jenis anggrek yang  

tumbuh dominan di lokasi penelitian. Namun,  

beberapa jenis anggrek lainnya (D. anosmum, D. 

dianae, Dendrobium sp., Grammathophyllum sp., 

dan T. vestita) yang juga berpotensi dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias, tetapi memiliki kelimpahan 

relatif rendah. Pemanfaatan jenis-jenis anggrek 

sebagai komoditas tanaman hias hendaknya tidak 

diambil dari alam melainkan dari hasil budidaya. 

Pengambilan yang berlebihan dari alam terhadap 

anggrek yang memiliki potensi sebagai tanaman 

hias dapat mengakibatkan punahnya populasi di 

alam (Pemba et al., 2015).  

 

Jenis dan karakteristik pohon inang  

Jenis-jenis anggrek yang dilaporkan dalam 

penelitian ini dijumpai pada pohon inang dari  
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sembilan jenis tumbuhan yang dikelompokkan 

dalam kelompok dipterokarpa (suku  

Dipterocarpaceae) dan non-dipterokarpa (suku 

Myrtaceae, Elaeocarpaceae, Malvaceae, dan  

Lamiaceae). Pohon-pohon inang tersebut  

kebanyakan memiliki batang yang diselimuti oleh 

tumbuhan lumut, tumbuhan paku-pakuan, dan 

tumbuhan liana serta epifit non-anggrek lain seperti 

dari kelompok Araceae dan Gesneriaceae.  

Pohon inang anggrek yang teramati memiliki 

diameter batang 15−112 cm (Tabel 2). Menurut 

Sujalu (2008) diameter batang merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kemelimpahan 

anggrek epifit pada pohon inang, anggrek lebih 

banyak dijumpai pada pohon berdiameter lebih 

besar. Tetapi kondisi yang berbeda ditemukan di 

lokasi penelitian ini, pada batang pohon  

berdiameter paling besar (meranti, 112 cm) hanya 

dijumpai satu individu anggrek, sedangkan pohon 

inang lainnya yang berdiameter batang <100 cm 

pada satu pohon inang dapat dijumpai 1−3 jenis 

anggrek dan terdiri atas 1−45 individu tumbuhan 

anggrek. 

Pada penelitian ini, inang anggrek lebih 

menyukai pohon yang memiliki tekstur kulit batang 

agak kasar (intermediet), sehingga mempengaruhi 

distribusi anggrek dan epifit lain pada pohon inang. 

Pada habitat terbuka distribusi epifit tertinggi pada 

jenis pohon yang memiliki karakteristik kulit  

batang kasar dan berlekah, sedangkan distribusi 

yang paling rendah adalah pada jenis pohon yang 

memiliki karakteristik kulit batang yang halus 

(Johansson, 1974; Oloyede et al., 2014). Pohon 

yang memiliki karakteristik permukaan kulit batang 

yang kasar dan berlekah banyak dijumpai anggrek 

epifit dibandingkan dengan pohon inang yang 

memiliki permukaan kulit batang yang halus 

(Migenis dan Ackerman, 1993; Atmaja dan Pamuji, 

2015). Kulit batang pohon yang lunak dan memiliki 

tekstur permukaan berongga (berlekah-lekah) atau 

kasar mampu menyimpan air dan memungkinkan 

biji dari anggrek tersangkut sehingga proses  

perkecambahan biji mudah berlangsung (Migenis 

dan Ackerman, 1993; Puspitaningtyas, 2007). 

Anggrek epifit sebagian besar ditemukan pada 

pohon inang dari suku Myrtaceae yang memiliki 

tekstur kulit batang yang agak kasar (intermediet). 

Suku Elaeocarpaceae adalah salah satu kelompok 

pohon yang juga disukai oleh anggrek sebagai 

pohon inang. Suku ini ditemukan sebanyak dua 

jenis, yaitu balaban (Elaeocarpus sp.) dengan 

tekstur kulit luar yang pecah-pecah yang mudah 

menyimpan air, dan kesep (Elaeocarpus  

submonoceras) yang memiliki tekstur kulit agak 

kasar (intermediet) dan tidak berlekah. Pohon Laran 

(Dipterocarpus oblongifolius) merupakan pohon 

inang yang memiliki tektur kulit yang kasar dan 

berlekah. Bentuk dahan, tipe percabangan, arah 

pertumbuhan ranting yang relatif mendatar atau 

miring, dan memiliki diameter yang besar serta 

tekstur permukaan kulit batang pohon merekah dan 

berlekuk-lekuk merupakan karakter umum sebagai 

syarat pendukung menjadi pohon inang tumbuhan 

epifit (Sujalu et al., 2015). Karakteristik ini juga 

dimiliki oleh jenis-jenis pohon inang anggrek di 

lokasi penelitian seperti laran, kesep, balaban, buan 

dan buhub.  

 

Distribusi pada pohon inang 

Hasil pengamatan menunjukkan distribusi 

anggrek pada pohon inang ditemukan pada zona II 

sampai zona V. Anggrek tidak dijumpai pada zona 

ke-I dan hanya dua jenis anggrek dijumpai pada 

zona ke-II. Hasil ini sesuai dengan penelitian  

anggrek epifit di lokasi lain yang menyatakan zona 

I dan II merupakan zona yang jarang ditumbuhi 

anggrek (Tremblay dan Velazquez-Castro, 2009). 

Zona I dan II merupakan zonasi yang terletak pada 

batang utama bebas cabang. Pada batang utama 

yang tumbuh tegak akan menyulitkan bagi anggrek 

untuk menempel dan penempelan biji pun sangat 

mudah terganggu oleh kondisi lingkungan seperti 

aliran air hujan pada batang dan angin. Hal ini 

dipengaruhi oleh bentuk biji anggrek yang ringan 

dan mudah tersebar oleh angin. Kondisi ini berbeda 

dengan bagian batang yang bercabang, karena 

memiliki banyak sudut-sudut percabangan yang 

berperan untuk menahan lumut untuk tumbuh, 

sehingga menjadi tempat akar anggrek melekat. 

Oleh karena itu, jenis anggrek banyak ditemukan 

pada zona percabangan dibandingkan zona batang 

bebas cabang. 

Distribusi anggrek pada pohon inang lebih 

banyak dijumpai pada zonasi IVdan V  
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dibandingkan dengan zona ke-III (Tabel 1). Hasil 

ini sedikit berbeda dengan penelitian yang telah 

dilaporkan, bahwa zona III−IV merupakan tempat 

yang umum dijumpai dan zona yang cocok bagi 

anggrek epifit untuk hidup (Johansson, 1974; 

Nurfadilah, 2015).  Pada zona ke-V pohon inang 

(bagian cabang terluar) lebih banyak dijumpai jenis

-jenis anggrek berukuran kecil dan tidak memiliki 

umbi semu yang besar seperti A. stipulatum, A. 

cornuta, B. obtusipetalum Phodochillus sp., dan D. 

dianae. Kecenderungan dominasi anggrek  

berukuran kecil pada zona ke-V juga dilaporkan 

oleh Nurfadilah (2015). Pada zona IV-V inang juga 

ditemukan anakan anggrek dari kelompok  

Appendicula, Dendrobium, Bulbophyllum, dan 

Agrostphyllum. Meskipun demikan ada jenis-jenis 

anggrek yang tidak ditemukan pada zonasi ke V, 

seperti Dendrobium sp., sedangkan  

Grammatophyllum sp. yang memiliki perawakan 

berukuran besar dan tinggi umumnya ditemukan 

pada zona III dan IV dari pohon inang  

D. oblongifolius. 

 

KESIMPULAN 

Keanekaragaman jenis anggrek epifit pada 

jalur eksplorasi Sungai Nuyung-Tebing Lapah di 

kaki Gunung Liangpran, Kalimantan Timur terdiri 

atas 14 jenis. Populasi anggrek epifit yang paling 

melimpah individunya adalah C. asperata dan A. 

stipulatum, masing-masing dengan kelimpahan 

23.53%. Distribusi anggrek epifit pada pohon 

inang tersebar dari zona ke-II sampai V, namun 

secara umum anggrek di lokasi penelitian lebih 

banyak dijumpai pada zona IV. 

Gambar 3. Jenis anggrek epifit di kaki gunung Liangpran. (The epiphytic orchids in the foothill of 
Mount Liangpran) A. Agrostophyllum stipulatum;B. Appendicula cornuta;C. Appendicula 
unduluta var. longicalcarata; D. Agrostophyllum sp.; E. Bulbophyllum obtsipetalum; F. 
Coelogyne asperata; G. Dendrobium sp.; H. Dendrobium anosmum; I. Dendrobium dianae; J. 
Dendrobium hosei; J. Liparis gibbosa; L. Trichotosia vestita; M. Grammathophyllum sp.; N. 
Podochilus sp.  
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Jenis-jenis anggrek epifit yang ditemukan 

menempel pada pohon inang dari sembilan jenis 

tumbuan yang termasuk dalam suku 

Dipterocapaceae, Myrtaceae, Elaeocapaceae, 

Lamiaceae, dan Malvaceae. Pohon inang yang 

ditemukan memiliki karakteristik tekstur kulit  

batang kasar dan agak kasar (intermediet), tinggi 

pohon antara 7–57 m, diameter batang antara 12–

100 cm. Kelimpahan anggrek pada pohon inang 

tidak tergantung pada diameter batang.  
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Lampiran 1. Daftar koleksi spesimen. (List of Specimen Collections) 

Nama Jenis  
(orchid species) 

 
No. Coll 

  
Voucher Deposite 

Note 

Vegetative Generative 

Agrostophyllum sp. - - - Photo - 
Agrostophyllum stipulatum (Griff.) Schltr. Eff.007 2 BO √ √ 
Appendicula  undulata var. longicalcarata (Rolfe) 
Ames 

Eff.015 2 BO √ √ 

Appendicula cornuta Blume Eff.008 2 BO √ √ 
Bulbophyllum obtusipetalum J.J.Sm Eff.001 2 BO √ √ 
Coelogyne asperata Lindl. Eff.003 1 BO √ √ 
Dendrobium anosmum Lindl. Eff.013 1 BO √ √ 

Dendrobium dianae Metusala, P.O'Byrne & 
J.J.Wood 

Eff.006 2 BO √ √ 

Dendrobium hosei Ridl. Eff.016 2 BO √ √ 
Dendrobium sp. Eff.017 1 - √ √ 
Grammathophyllum sp. - - - Photo - 
Liparis gibbosa Finet Eff.004 2 - √ √ 
Podochillus sp. - - - Photo - 
Trichotosia vestita (Wall. ex Lindl.) Kraenzl. Eff.018 1 BO √ √ 
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 Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa 

latin, Judul  harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat 
email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). Jika penulis lebih dari satu orang bagi pejabat 
fungsional penelitian, pengembangan agar menentukan status sebagai kontributor utama melalui penandaan simbol dan keterangan sebagai 
kontributor utama dicatatan kaki di halaman pertama artikel.  

3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 

yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan 
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan 
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.  

4. Pendahuluan 
 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait 

dengan penelitian yang dilakukan.  
5. Bahan dan cara kerja 
 Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.  Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang 

sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh 
peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus 
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Hasil memuat data ataupun informasi   utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/

grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak  menggunakan kalimat 
‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan 

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for A lgae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   



 
8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

mailto:jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
mailto:jurnalberitabiologi@gmail.com



